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Sejumlah distro besar seperti Red Hat, Man-

driva, dan Ubuntu, membuat pernyataan ka-

lau mereka tidak akan  menjalin kerja sama 

dengan Microsoft. Menurut mereka, issue 

untuk meningkatkan interopabilitas yang 

kerap digunakan sebagai alasan kerja sama 

antara Microsoft dengan sejumlah vendor 

Linux, hanya taktik lain dari Microsoft untuk 

melin dungi hak intellectual pro perty mereka. 

Hal ini terkait dengan tidak ampuhnya lagi 

issue dari Microsoft, yang pernah mengklaim 

kalau kalangan FOSS telah melanggar 235 

hak paten yang dimi liki oleh Microsoft.

Pertengahan Juni lalu, Tom Robertson, 

Microsoft’s General Manager of Interoper-

ability and Standards, mengatakan kalau 

Microsoft sangat bersemangat untuk mem-

perpanjang perjanjian semacam ini. Tom me-

nambahkan, kalau saja sejak awal kalangan 

B
erkaitan dengan kerja sama yang dilakukan oleh beberapa vendor Linux seperti Novell, 

Xandros, dan Linspire, sejumlah vendor Linux seperti Mandriva, Red Hat, dan Ubuntu, 

menyatakan dengan tegas akan menolak kerja sama dengan Microsoft. Mereka percaya, 

kerja sama ini hanya berdampak buruk pada kelangsungan hidup FOSS.

open source menganggap kalau hal  ini hanya 

lah “persoalan hidup berdampingan”. Hidup 

berdampingan atau tidak, sejumlah vendor 

distro Linux tidak ingin terperdaya oleh trik 

Microsoft, dan memberikan jawaban “TIDAK” 

untuk kerja sama ini. 

Setelah pengumuman kerja sama Micro-

soft-Novell, Red Hat mengatakan kalau mer-

eka tidak akan membayar “innovation tax” 

kepada Microsoft. Leigh Day, Red Hat’s Di-

rector of Corporate Communication, menga-

takan Red Hat selalu yakin open source dan 

inovasi, seharusnya tidak menjadi subjek ba-

gian pajak yang tak disokong, karena hal ini 

dapat bersifat tidak transparan.

Penolakan serupa juga dilakukan oleh 

Mandriva. Francois Bancilhon, CEO Man-

driva, mengatakan kalau Mandriva merasa 

sa ngat yakin tidak perlu melakukan kerja 

sama dengan Microsoft, hanya untuk 

mendapatkan proteksi terhadap pelangga-

ran hak pate n yang diklaim oleh Microsoft. 

Mandriva juga sangat yakin, kalau cara ter-

baik untuk menangani masalah interopera-

bilitas adalah dengan menggunakan format 

terbuka, seperti ODF yang didukung penuh 

oleh Mandriva.

Komentar senada juga diberikan oleh 

Mark Shuttleworth, CEO of Canonical Ltd 

dan founder Ubuntu. Menurut Shuttleworth, 

Ubuntu menolak untuk membicarakan 

persetujuan manapun dengan Microsoft di 

bawah ancaman pelanggaran tak jelas yang 

belum ditetapkan. Dalam blog-nya, Shuttle-

worth juga mengatakan, kalau Microsoft tidak 

dapat dipercaya, dan setiap janji yang mereka 

buat tidak memiliki nilai sama sekali, dan ti-

dak seharusnya mendapat bayaran.

Tolakan Kerja SamaTolakan Kerja Sama  
Sejumlah Distro
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Beralih ke Gambas

Profi l: N. Kertanuraga

�Saat razia pelanggaran HAKI mulai banyak 
diterapkan di Indonesia, sebagian developer 
Visual Basic (VB) mulai mencari alternatif 
tool development yang ada di Linux. Salah 
satunya adalah N. Kertanuraga (Tanu), yang 
mulai beralih ke Gambas sebagai alternatif 
VB di Linux. 

Pada awalnya, Tanu memilih berpindah 
platform development dari VB ke Gambas, 
dikarenakan dirinya takut terkena razia. 

“Ketika tahun 2001, sedang ramai-ramainya 
masalah HAKI yang katanya mulai berlaku 
bulan Juli 2001. Saya mulai ketakutan ter-
kena razia, karena aplikasi yang saya buat 
menggunakan aplikasi VB bajakan. Sampai 
akhirnya, kami menemukan artikel tentang 
Gambas di majalah InfoLINUX. Sehingga mu-
lai tahun 2003 sampai sekarang, tim kami 
men-develop aplikasi dengan menggunakan 
Gambas,” terang Tanu. 

Menurut Tanu, kelebihan utama program-
ming yang ada di Linux adalah ketersediaan 
dokumentasi yang terbaik di dunia. Selain itu, 
kelebihan yang lain terletak pada modifi kasi. 
Karena source code tersedia secara bebas, 
maka setiap orang dapat memodifi kasi sesu ai 
kebutuhan, tanpa perlu mengulang dari awal. 
Saat ini, sudah terdapat beberapa projec t 
berbasis Gambas yang sudah dihasilkan oleh 
Tanu. Beberapa di antaranya, aplikasi mini-
market, ATM Voucher, aplikasi CCTV, dan 
sejumlah aplikasi database-akutansi. 

Berikut harapan Tanu. “Semoga pemerin-
tah semakin berani untuk mengadopsi open 
source di semua lingkungan pemerintahan, 
daripada mengeluarkan biaya untuk pembe-
lian lisensi software”.

Evolution
Versi terbaru Evolution 2.10.3, sudah diri-
lis oleh developer Evolution pada akhir Mei 
2007 yang lalu. Evolution memiliki keleng-
kapan fi tur sebagai aplikasi mail client. 
Aplikasi ini dapat mengintegrasikan mail, 
addressbook, dan kalendar, dalam satu ap-
likasi. Beberapa fi tur lain yang dimiliki Evo-
lution di antaranya junk fi ltering, vFolders, 
multiple account, To-Do list, iCalendar, dan 
palm device support.

Gammu
Gammu, aplikasi yang dapat digunakan 
untuk memanajemeni fungsi selular phone, 
telah merilis Gammu 1.12.90. Aplikasi  yang 
lebih dikenal dengan nama MyGnokii2 ini, 
telah dapat mengenali banyak model selular 
phone yang terdapat di pasaran. Beberapa 
di antaranya adalah phone Nokia dari gene-
rasi DCT3 dan DCT4, dan berbagai macam 
AT devices phone dari model Alcatel, Sony 
Ericsson dan Nokia, dan beberapa phone 
berbasis Symbian dan OBEX.

KDE
Komunitas KDE telah mengumumkan keter-
sediaan KDE 4.0-alpha1 yang sudah dapat 
di-download bebas. Rilis ini merupakan ba-
sis teknologi baru dari KDE, yang akan diser-
takan pada KDE 4. Rilis KDE 4.0 ini diberi 
codename “Knut”.

Beberapa waktu lalu, ramai diberita-

kan rumor akan bergabungnya project 

Bery l dan Compiz untuk masa depan 

yang lebih baik. Akhirnya, pada tanggal 20 

Juni lalu, tim development yang berada di-

belakang project ini telah mengumumkan 

nama baru untuk gabungan Beryl/Com-

piz, dan membuat sebuah video preview 

umum tentang project ini, dan memberi 

penjelasan beberapa peningkatan fitur di 

masa datang. Nama yang diberikan un-

tuk gabungan antara Beryl dan Compiz 

ini adalah Compiz Fusion. Saat ini, projek 

Compiz Fusion sedang dikerjakan dengan 

serius.

Ada yang menyebut project gabungan 

ini adalah sebuah “remerge”. Hal ini dise-

babkan beberapa orang yang menciptakan 

project Beryl, merupakan “bekas” bagian 

dari tim development Compiz. Mereka 

lebih memilih meninggalkan Compiz dan 

membuat sebuah project baru. Namun 

para developer tersebut berpikir kembali 

bahwa akan lebih baik bagi semua pihak, 

jika mereka bergabung kembali dengan 

tim Compiz.

Compiz Fusion menjanjikan 3D desk-

top yang lebih powerful untuk para user 

Linux di berbagai penjuru dunia. Compiz 

Fusion telah menyiapkan zoom plugin 

dengan fitur baru yang cool seperti select, 

zoom dan panning, yang telah dibuat ulang 

oleh David Reveman. Ada juga Expo Plug-

in yang dapat digunakan bersama Cube 

Plugin. Yang paling mengagumkan adalah 

plugin baru yang disebut Firepaint, yang 

dapat digunakan untuk melukis gambar 

api pada desktop Anda, dan memberi efek 

fokus pada window yang disebut Dodge.

Menurut kabar, Ubuntu 7.10 (Gutsy 

Gibbon) akan hadir dengan Compiz Fu-

sion pre-installed. Bagi para pengguna 

Ubuntu 7.04 (Feisty Fawn), sudah ter-

dapat beberapa paket deb dengan preview 

version yang dapat di-download pada url 

http://download.tuxfamily.org/3v1deb/

xtra-debs/.

Seperti yang sudah diketahui, project 

Compiz dan Beryl sama-sama dibuat un-

tuk menghadirkan nuansa desktop 3D di 

platform Linux desktop. Dengan dirilis-

nya project Compiz Fusion ini, dengan ini 

project Beryl tidak lagi diteruskan.

Compiz Fusion
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Ottawa Linux Symposium yang ke-9, mulai 

diadakan pada tanggal 29 Juni 2007 yang 

lalu. Acara ini dimulai dengan pembicara-

an tentang Kernel oleh Jonnathan Corbet’s 

dari Linux Kernel Report, dan sebuah acara 

yang diselenggarakan oleh Intel untuk presen-

tasi produk mereka yang akan datang.

Setelah menjelaskan beberapa hal seputar 

sejarah kernel Linux dan waktu rilis Kernel, 

Corbets menjelaskan kalau sekarang adalah 

waktu yang tepat untuk menikmati prediksi 

kernel cycle rilis, yang setiap rilisnya memba-

wa fi tur dan modifi kasi baru yang menarik.

Menurut Corbet, setiap kernel rilis cycle 

sekarang, akan terlihat pada periode minggu 

ke-2, di mana fi tur baru dan perubahan akan 

tercipta, diikuti dengan rilis -rc1, dan kemu-

dian pada minggu ke-8 sampai 12 merupakan 

periode stabilisasi. Baru setelah ini, versi stabil 

yang baru akan dirilis. Dari sini, terlihat bahwa 

pola rilis cycle pertama datang dengan rilis ker-

nel 2.6.12, yang selanjutnya semua komunitas 

kernel development memberi persetujuan.

Sehubungan dengan kernel 2.6.22 yang 

akan datang, Corbet mengatakan bahwa 

kernel tersebut akan hadir dengan new 

mac80211 wireless stack, yang merupakan 

stack FireWire yang baru, IVTV video turner 

driver, CFQ/IQ stack baru.eventfd() system 

calls, UBI fl ash-aware volume management 

dan SLUB allocator.

Ottawa Linux Symposium merupakan 

konferensi Linux tahunan yang diadakan 

setiap tahun, sejak tahun 1999, di Ottawa, 

Kanada. Acara ini biasa didahului dengan 

laporan dari Linux Kernel Developers Sum-

mit.

IBM menerima EAL4 Augmented de ngan 

sertifi kasi ALC FLR3 di Red Hat Enter-

prise Linux untuk sistem mainframe, 

System x, System p5, dan eServer. Tingkat 

keamanan terbaru diterima oleh Red Hat, 

dengan memiliki sejumlah aturan penting, 

ketika diterapkan pada lingkungan agensi 

pemerintahan, seperti U.S. Department of 

Defense, atau U.S National Security Agency, 

yang memerlukan lebih banyak sertifi kasi 

yang dapat diandalkan. Seperti sudah dike-

tahui, kalau kebijakan pemerintah AS lebih 

mendekat kepada solusi sistem berbasis 

open source software.

Dan Frye, Vice President of Open Sys-

tem with IBM, mengatakan bahwa IBM 

sudah mendapatkan Labeled Security Pro-

tection Profi le (LSPP) di Red Hat Enterprise 

Linux 5, dan juga telah mendapat sertifi kasi 

dari EAL4 level of assurance.

Sertifi kasi LSPP diberikan oleh sebuah 

lembaga pendanaan pemerintah National 

Information Assurance Partnership’s (NIAP) 

Common Criteria Evaluation and Validation 

Scheme for IT Security program, yang bertu-

gas untuk mengevaluasi tingkat keamanan 

pada produk teknologi komersial. Red Hat 

Linux juga telah mendapatkan sertifi kat 

Role Based Access Control Protection (RBAC), 

dan hal ini patut diperhatikan.

Pihak Red Hat memberikan komentar, 

kalau vendor sistem operasi memerlu-

kan pembelian beberapa bagian lagi dari 

sistem operasi, untuk mendapatkan serti-

fi kasi LSPP dan RBAC. Hal ini merupakan 

suatu hal menarik dari sistem operasi yang 

komersial, karena dukungan untuk mul-

tilevel security, sudah menjadi bagian dari 

sistem operasi.

Pada tanggal 13 Juni 2007, bertempat 

di Function Room Menara Kuningan-

F2 Floor, Computrade Technology Inter-

national (CTI) selaku authorized distributor 

Red Hat di Indonesia, memperkenalkan 

solusi open source berbasis Red Hat, yakni 

Red Hat Enterprise Linux 5 (RHEL 5).

Hadir dalam pembicara ini Harry Suryan-

to, selaku Presiden Direktur CTI dan A ries 

T. Kiti, selaku Red Hat Product Special-

ist. Dalam kesempatan pertama, Harry 

menjelaskan kalau CTI mendukung penuh 

penggunaan open source secara luas di In-

donesia dengan menawarkan solusi berba-

sis RHEL 5. Segmen yang dibidik oleh CTI 

mulai dari segmen korporasi, pemerintah, 

hingga usaha kecil dan menengah (UKM). 

Dalam kesempatan kedua, Aries banyak 

menjelaskan seputar spesifi kasi teknis yang 

terdapat di Red Hat, dan dukungan sup-

port yang diberikan kepada para pengguna 

yang telah melakukan subscription. Menurut 

Aries, lisensi RHEL 5.0 itu free alias Rp.0 

untuk mendapatkan RHEL 5.0. Kita cu-

kup melakukan registrasi untuk dapat men-

download RHEL 5.0. Yang berbayar adalah 

layanan support-nya, yang dalam hal ini 

dikenal dengan istilah subscription. Layan-

an subscription terbagi menjadi beberapa 

tipe,  di antaranya, Basic, Standard, dan Pre-

mium, yang dapat dilihat info detailnya pada 

url www.redhat.com.

CTI juga menyediakan dukungan teknis 

dan non-teknis bagi para pengguna atau 

subscription RHEL 5.0 di Indonesia, dengan 

menyediakan ruang demo, serta workshop 

server untuk migrasi dari platform lama ke 

platform open source.

Ottawa Linux Symposium Solusi Open 
Source Berbasis 
RHEL 5

Penerima Pertama Sertifikasi LSPP
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Setelah mengalami beberapa revisi,  dan-

perdebatan dari sejumlah tokoh open 

source, akhirnya fi nal text dari GPLv3 

dan LGPLv3 dirilis oleh pihak Free Software 

Foundation, pada tanggal 29 Juni 2007. 

Versi ketiga dari GNU General Public Li-

cense (GPLv3) ini, memberikan jaminan 

kepada para pengguna yang ingin memodi-

fi kasi software untuk kebutuhan personal 

dan peralatan rumah tangga, dengan mem-

berikan jaminan terhadap hak paten.

Meski banyak pihak yang masih 

mengang gap versi baru ini tidak penting, 

karena GPLv2 masih dapat bekerja dengan 

baik, namun pihak FSF tetap melanjutkan 

project ini, sampai akhirnya dirilis fi nal draft 

dari GPLv3. Berbagai tanggapan tentang rilis 

fi nal GPLv3 datang dari sejumlah kalangan 

open source. Pihak Samba sangat antusias 

untuk segera mengadopsi lisensi ini di apli-

kasi mereka. Jeremy Alison dari team Sam-

ba, memberikan pernyataan bahwa GPLv3 

memberi sejumlah peningkatan dari versi 

GPL versi sebelumnya. GPLv3 memberikan 

sejumlah update yang dibutuhkan untuk deal 

dengan ancaman baru terhadap free soft-

ware, yang banyak terjadi sejak GPLv2.

Sun Microsystem yang banyak bersum-

bangsih kepada kalangan open source, juga 

memberi pernyataan kalau mereka cukup 

tertarik untuk menjadikan OpenSolaris ke 

dalam GPLv3, namun belum memberi 

kepastian kapan hal ini akan terlaksana. 

Karl Berry, GNU developer dan Texinfo 

maintener, juga memberi pernyataan ten-

tang GPLv3. Menurut Karl, GPL merupakan 

aturan penting yang dapat menjamin agar 

komunitas free software dapat bekerja se-

cara bersama-sama. Dan GPLv3 merupakan 

pekerjaan yang luar biasa, dalam pembaruan 

lisensi yang biasa digunakan untuk kebutu-

han saat ini.

Selain beberapa pihak yang antusias 

menyambut GPLv3, juga terdapat beberapa 

pihak yang tidak menyukai GPLv3. Salah sa-

tunya adalah Linus Torvalds, dan beberapa 

tim developer Linux kernel. Dalam Linux 

Foundation Collaboration Summit yang 

berlokasi di Googleplex, beberapa developer 

Linux kernel memberi pernyataan kalau 

mereka tidak melihat adanya alasan untuk 

berpindah ke GPLv3.

Merdeka dari Virus

Profi l: Sarwandi

�Mendapatkan kebebasan atau ke-
merdekaan, merupakan suatu anugrah yang 
tak ternilai harganya. Hal ini juga yang mem-
buat Richard M. Stallman mendirikan project 
GNU (GNU not Unix). Demikian juga dengan 
pengalaman Sarwandi yang merasa merdeka 
dari virus, setelah beralih ke GNU/Linux. 

Sarwandi yang sehari-harinya bekerja 
sebagai sysadmin Jateng on-line, memiliki 
penga laman yang buruk dengan virus. Setelah 

memigrasikan server-nya ke Linux, akhirnya 
permasalahan ini dapat terselesaikan. “Ada 
beberapa pengalaman menarik setelah kami 
memigrasikan server ke Linux. Pertama, saat 
kami memigrasikan mail server kami yang 
awalnya menggunakan Exchange Server 
5.0 ke open source (openwebmail). Sanga t 
terasa leluasa sekali, karena kami dapat 
berekspresi di sistem operasi Linux. Kedua, 
pada saat menggunakan proxy server di Win-

dows, saya sangat direpotkan sekali dengan 
cache situs yang membawa virus. Setelah 
kami bermigrasi ke Linux,  kami benar-benar 
merasa bagai seorang budak yang baru saja 
merdeka, karena tidak harus pegang mount 
dan keyboard untuk clear proxy, setiap saat 
proxy terkena virus,” jelas Sarwandi. 

Menurut Sarwandi, kelebihan Linux 
dibanding sistem operasi yang lain, terletak 
pada keandalan sistemnya yang tidak rentan 
akan virus, dan bebas untuk dimodifi kasi. 

Berikut harapan Sarwandi. “Ayo kita 
tingkatnya kemampuan kita dalam bereks-
presi di dunia teknologi informasi, dengan 
menggunakan Linux dan Free Open Source 
Software-nya”.

E-mail Sarwandi: janhter@yahoo.com

Final Rilis GPLv3 Nautilus
Nautilus, baru saja merilis Nautilus 2.18.3, 
pada tanggal 3 Juli 2007. Aplikasi ini memiliki 
fungsi yang sama dengan aplikasi Windows 
Explorer di platform Windows. Nautilus juga 
dapat bertambah fungsi, dengan menambah 
sejumlah Nautilus skrip yang dapat ditemu-
kan pada website-nya. Selain versi stable, 
pihak Nautilus juga sudah menyediakan 
Nautilus versi 2.19.4 Development.

NexentaOS
NexentaOS merupakan distro berbasis Open-
Solaris yang mengombinasikan sejumlah apli-
kasi dari GNU software, dengan tetap meng-
gunakan kernel dari SunOS. Distro ini sudah 
mengimplementasikan penggunaan ZFS 
fi lesystem yang dibuat oleh Sun Microsys-
tem. Beberapa GNU software yang terdapat 
dalam distro ini di antaranya Apache, MySQL, 
Perl/Python/PHP, Firefox, Evolution, Synaptic 
Package Manager, dan GNOME.

Slackware
Pada tanggal 3 Juli 2007 yang lalu, telah 
dirilis Slackware 12.0. Berbeda dengan versi 
sebelumnya yang masih berbasis kernel 
2.4.33.3, pada versi terbarunya ini, Slack-
ware 12.0 menggunakan kernel 2.6.21.5. 
Beberapa fi tur yang terdapat pada versi ini di 
antaranya, mendukung SCSI dan ATA RAID 
volume, LVM, dan enkripsi fi lesystem.



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.3
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /DetectCurves 0.0000
  /ColorConversionStrategy /CMYK
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedOpenType false
  /ParseICCProfilesInComments true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveDICMYKValues true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveFlatness true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments true
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /CropColorImages true
  /ColorImageMinResolution 300
  /ColorImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageMinDownsampleDepth 1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.00000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.76
    /HSamples [2 1 1 2] /VSamples [2 1 1 2]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /CropGrayImages true
  /GrayImageMinResolution 300
  /GrayImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageMinDownsampleDepth 2
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.00000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /CropMonoImages true
  /MonoImageMinResolution 1200
  /MonoImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 300
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.00000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /CheckCompliance [
    /None
  ]
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile (None)
  /PDFXOutputConditionIdentifier ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName ()
  /PDFXTrapped /False

  /Description <<
    /CHS <FEFF4f7f75288fd94e9b8bbe5b9a521b5efa7684002000410064006f006200650020005000440046002065876863900275284e8e9ad88d2891cf76845370524d53705237300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c676562535f00521b5efa768400200050004400460020658768633002>
    /CHT <FEFF4f7f752890194e9b8a2d7f6e5efa7acb7684002000410064006f006200650020005000440046002065874ef69069752865bc9ad854c18cea76845370524d5370523786557406300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c4f86958b555f5df25efa7acb76840020005000440046002065874ef63002>
    /DAN <>
    /DEU <>
    /ESP <>
    /FRA <>
    /ITA <>
    /JPN <FEFF9ad854c18cea306a30d730ea30d730ec30b951fa529b7528002000410064006f0062006500200050004400460020658766f8306e4f5c6210306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103055308c305f0020005000440046002030d530a130a430eb306f3001004100630072006f0062006100740020304a30883073002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d3067958b304f30533068304c3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /KOR <FEFFc7740020c124c815c7440020c0acc6a9d558c5ec0020ace0d488c9c80020c2dcd5d80020c778c1c4c5d00020ac00c7a50020c801d569d55c002000410064006f0062006500200050004400460020bb38c11cb97c0020c791c131d569b2c8b2e4002e0020c774b807ac8c0020c791c131b41c00200050004400460020bb38c11cb2940020004100630072006f0062006100740020bc0f002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e00300020c774c0c1c5d0c11c0020c5f40020c2180020c788c2b5b2c8b2e4002e>
    /NLD (Gebruik deze instellingen om Adobe PDF-documenten te maken die zijn geoptimaliseerd voor prepress-afdrukken van hoge kwaliteit. De gemaakte PDF-documenten kunnen worden geopend met Acrobat en Adobe Reader 5.0 en hoger.)
    /NOR <>
    /PTB <>
    /SUO <>
    /SVE <>
    /ENU (Use these settings to create Adobe PDF documents best suited for high-quality prepress printing.  Created PDF documents can be opened with Acrobat and Adobe Reader 5.0 and later.)
  >>
  /Namespace [
    (Adobe)
    (Common)
    (1.0)
  ]
  /OtherNamespaces [
    <<
      /AsReaderSpreads false
      /CropImagesToFrames true
      /ErrorControl /WarnAndContinue
      /FlattenerIgnoreSpreadOverrides false
      /IncludeGuidesGrids false
      /IncludeNonPrinting false
      /IncludeSlug false
      /Namespace [
        (Adobe)
        (InDesign)
        (4.0)
      ]
      /OmitPlacedBitmaps false
      /OmitPlacedEPS false
      /OmitPlacedPDF false
      /SimulateOverprint /Legacy
    >>
    <<
      /AddBleedMarks false
      /AddColorBars false
      /AddCropMarks false
      /AddPageInfo false
      /AddRegMarks false
      /ConvertColors /ConvertToCMYK
      /DestinationProfileName ()
      /DestinationProfileSelector /DocumentCMYK
      /Downsample16BitImages true
      /FlattenerPreset <<
        /PresetSelector /MediumResolution
      >>
      /FormElements false
      /GenerateStructure false
      /IncludeBookmarks false
      /IncludeHyperlinks false
      /IncludeInteractive false
      /IncludeLayers false
      /IncludeProfiles false
      /MultimediaHandling /UseObjectSettings
      /Namespace [
        (Adobe)
        (CreativeSuite)
        (2.0)
      ]
      /PDFXOutputIntentProfileSelector /DocumentCMYK
      /PreserveEditing true
      /UntaggedCMYKHandling /LeaveUntagged
      /UntaggedRGBHandling /UseDocumentProfile
      /UseDocumentBleed false
    >>
  ]
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [300 300]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice


